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ABSTRAK

Penelitian ini bertejuan untuk melibat perbedaan karakienstik karkas sapi
PO dan Sapi Bah, maten yang digunakan dalam penelitian ini adalab karkas Sapi
PO jantan dan karkas Sapi Bali jantan, umur 2,5-3 wahun kondisi sedang masing-
masing sebanvak 60 ekor sampel. Peubah vane diamali yaitu persentase bobot
karkas, pamjang karkas, luas wdamaru dan tebal lemak pungsung. Penelitian
dilaksanakan di RPH Kodva Padang. Data hasil pengukuran peubah diamati
dengan menggunakan uji t-test (Steel dan Torrie, 1995),

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rataan persentase hobot karkas,
panjang karkas, luas vdamaro dan tebal lemak punpgung sapi PO sceara berturat-
turut sebesar 45,26 %, 12436 cm, $8.56 em”, dan 5.47 mum, untuk sapi Bali rataan
persentase bobot karkas, panjang karkas, luas udamary dan ebal lemak punggung
secara berturut-turut sebesar 54,07 %, 86.98 cm, 28.31 cm” dan 3.82 mm, Hasil
analisis Statistika (uji-1) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vang sangat
nyata antara karkateristik karkas Sapi PO dan Sapi Bali (P<0,01).

kata Kunci @ karkas, luas udamaru dan tebal lemak punggung.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi potong merupakan ternzk penghasil daging disamping tenaga kerpa
Tujuan utama betermak sapi potang adalab untek memngkatkan produksi daging

sang berkwalias bak. Disamping it beremak sapl potong adaiah untuk memennin

kebutuhan akan protein hewani dan jues untuk menambab pendapatan bagr para
petant peternak

Selama kurun waktu sepuluh tabun terakhir, indusin daging di Indonesia
memperfihatkan perkembangan vang cukup pesat. Seinng dengan kemajuan
pembangunan di bidang ekonomi, pendidikan dan industr parawisata mendorong
berkembangnva  segmen  pasar daging vang baru, sepert hotel, restoran,
sypermaket dan institusi lamnva (pasar Khoses) Akibat semuoa ni terjadi
pergeseran pola permintaan dan kuantitas ke kualitas karkas.

beualitas karkas dipengarubn oleh fakior bangsa, umur, jenis kelamin, npe
banesa dan makanan Bangsa vang berbeda akan memperlibatkan karaktenstik
karkas yvang berbeda. Ketainya penilaian konsumen terhadap kuzlitas kackas dan
daging maka hal-hal vang berbubungan dengan kualitas karkas i perlu
diperhatikan terutama bangsa sapinva. Kualitas karkas vang dibasilkan dalam
suatl proses pemotongan sanpgal dipengaruln oleh beberapa faktor. Menurut
Socparno [ 1998) faktor-faktor tersebut antara lain umur, jenis kelamin dan bangsa
ternak, Disamping itu jugas diperlukan penanganan vang baik dan benar, bark

selama pemeliharaan, wakly pemotongan ataupun setekah temak dipotong Hal



tersebut sanpal mempengamuht mutu karkas baik secara koalitadif maupon secara
kuantitail’,

bearakeerisik karkas vang seong divkur dalan suatu pedngkot ksmersiol
adaloh silat hsik karkas yang merupakan petunjuk dalam pentlaian kualits
karkas. Paca dasarnya penilaian karkas terhadap sifi Gsik daging dapot dilakukan
dengan savatan melintng dar urat daging mata rosuk, dimana setiagp jenis bangsa
ternak mempunyai fuas vrat daging omate rusuk dan bobot karkas vang bervariasi.

Menurut Santosa {2006, scekor termak supi dianggap baik apabila dapar
menghasilkan  karkos  sebesar 59%  dard bobot  tubul sapi terschun
Dhitambahkannya babwa dan seekor temak vang dipotong tdak skan selurshnya
menjadi karkas dan uga tdak selurchnya menghasilkan daging vang  dapal
dikonsumsi manusiz.

N Sumalera Barat bangsa sapi yang paling dominan dijadikan sebagai
termak potong adalah Sapn Bali dan Sapi PO (Peronakan Oneole). Sapi Bali
merupakan jenis sapi ash Indonesia yang memiliki keungpulan denpan persentase
karkas 54,91%, sedangkan sapi PO merupakan basil persilangan antam sapi lokal
usli Indonesia dengan sapl Ongele dengan persentase kackas 45% (Dilaga, 2001},

Diantars keduo bangsa sapt ini lerdapat perbedann pada komposisi dan
karakteristik karkas. Oleh karena it penulis melakukan penelitian dengan judul

“Perbandingan Karakeristk Karkas Sapi Peranakan Ongole Dengan Sapi Dali “,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dhari hasil penelitian vang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
1. Persentase karkas sapi Bali (3407 = 054 %) lebib tinggi dary sape PO

{4326 + (.58 %)

[ )

Panjang karkas sapi PO (124,56 4 4,72 cm) lebih panjang dari sapi Bali

(86,98 £ 2,94 cm).

3. Luas urat daging mata rusuk sapi PO (8856 = 4,22 ¢m) lebih besar dari
sapi Bali (68.31 =4.5] em).

4. Tebal lemak pungpung sapd PO {347 + 0,49 mm) lebth tebal dari sapi Bali

(3,82 £ 0,45 mm).

B. Saran
Diharapkan bagi konsumen untuk memilth daging sapi vang karkasnya
baik diantaranya Sapi Balt karena kadar lemak wvang rendah dan baik untuk

dikonsumsi schingga terpenuhinya protein hewani yvang cukup dalam tbuh.

%)
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